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ABSTRACT

This study aimed to determine the improvement of students’ learning
outcomes in music subjects through the use of recycled instrument media. The
research employed an experimental method with a One Group Pretest—Posttest
design. The population consisted of 33 fifth-grade students of SD Negeri 107415
Tanjung Sari, all of whom were selected as the research sample. The research
instrument was a performance skill test assessing aspects of beat and tempo
accuracy, rhythmic pattern consistency, playing technique, and students’ self-
confidence. The instrument had been tested for validity and reliability. The data were
analyzed using descriptive statistics, the Shapiro—Wilk normality test, and the Paired
Sample t-Test for hypothesis testing. The results showed that the mean pretest
score was 43.56 (low category), while the mean posttest score increased to 76.14
(good category). The normality test indicated that the data were normally distributed,
and the hypothesis test showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a
significant difference between the pretest and posttest scores. Based on these
findings, it can be concluded that the use of recycled instrument media is effective
in improving students’ psychomotor learning outcomes in rhythmic pattern material.
This study provides empirical evidence that the implementation of innovative and
contextual learning media can significantly enhance students’ skills and
understanding.

Keywords: Learning Outcomes, Recycled Instrument Media

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran seni musik melalui penggunaan media instrumen recycle.
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain One Group
Pretest-Posttest. Populasi penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 107415
Tanjung Sari sebanyak 33 siswa, yang dijadikan sampel secara keseluruhan.
Instrumen penelitian berupa tes keterampilan yang menilai aspek ketepatan
ketukan dan tempo, keteraturan pola ritmis, teknik memainkan dan kepercayaan diri
siswa, serta telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Data penelitian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas Shapiro—Wilk, dan uji hipotesis
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Paired Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest
siswa sebesar 43,56 (kategori kurang), sedangkan skor rata-rata posttest
meningkat menjadi 76,14 (kategori baik). Uji normalitas menunjukkan data
berdistribusi normal, dan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
instrumen recycle efektif dalam meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa pada
materi pola ritmis. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan media
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan dan
pemahaman siswa secara signifikan.

Kata kunci: Hasil Belajar, Media Instrumen Recycle

A.Pendahuluan

Pendidikan dipandang sebagai
langkah terukur untuk memfasilitasi
perkembangan potensi siswa melalui
suasana pembelajaran yang aktif.
Munandar dkk (2022, h. 2)
menekankan bahwa luaran dari
proses ini adalah keseimbangan
antara kualitas karakter seperti akhlak
dan pengendalian diri dengan
kompetensi nyata yang dibutuhkan di
dunia kerja dan kehidupan sosial.
Oleh karena itu, pendidikan bukan
hanya kecerdasan intelektual,
melainkan juga kesiapan karakter dan
keterampilan praktis. Tujuan ini
dieksekusi melalui Proses Belajar
Mengajar (PBM) di sekolah, yang
merupakan aktivitas fundamental
dalam mencetak generasi yang

adaptif.

Menurut Lubis (2021, h. 98)
esensi dari Proses Belajar Mengajar
(PBM) terletak pada
pengimplementasian ragam metode
serta pendekatan instruksional secara
sistematis. Efektivitas proses ini
dipengaruhi secara signifikan oleh
sinergi beberapa elemen, yakni
manajerial kelas oleh pendidik,
ketepatan pemilihan strateqi
mengajar, serta pemanfaatan media
instruksional. Pada akhirnya, mutu
pendidikan sangat bergantung pada
kompetensi guru dalam
mentransformasikan materi secara
tepat agar sesuai dengan target

pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pembelajaran efektif adalah
pendekatan yang didasarkan pada
penelitian dan praktik terbaik untuk
membantu siswa mencapai hasil yang

optimal dalam memperoleh
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pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman (Wijayanto dkk., 2025, h.
92). Pada mata pelajaran seni musik,
efektivitas pembelajaran dapat terlihat
ketika siswa tidak hanya mampu
menyebutkan teori tentang bunyi atau
ritme, tetapi juga dapat
mempraktikkan keterampilan
memainkan alat musik secara
langsung. Jika pembelajaran hanya
dilakukan secara teoritis, maka
pemahaman siswa akan Dbersifat
dangkal dan tidak berkembang secara
optimal. Media pembelajaran menjadi
salah satu elemen penentu bagi

tercapainya efektivitas tersebut.

Media  berfungsi  sebagai
perantara yang membantu guru
menyampaikan pesan pembelajaran
sehingga lebih mudah dipahami
siswa. Khususnya pada seni musik,
media berupa alat musik sangat
penting karena memungkinkan siswa
untuk belajar dengan cara praktik,
mendengar, merasakan, dan
menciptakan bunyi secara langsung.
Menggunakan media pembelajaran
yang sesuai juga dapat
mempermudah guru dalam
menyampaikan materi secara lebih
efisien. Sebagai fasilitator, pendidik

perlu merancang strateqi

pembelajaran yang efektif untuk
menarik minat siswa dan mendorong
partisipasi aktif mereka dalam proses
belajar (Siregar dkk., 2025, h. 3167).

Pembelajaran seni musik di SD
Negeri 107415 Tanjung Sari masih
mengalami beberapa kendala yaitu
keterbatasan alat musik disekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas V SD Negeri 107415
Tanjung Sari pada tanggal 8
September 2025 bahwa dalam
pembelajaran seni musik masih
menghadapi beberapa kendala. Guru
hanya menggunakan buku pelajaran
dan papan tulis sebagai media utama
dikarenakan kurangnya sarana dan
prasarana disekolah. Padahal, beliau
meyakini apabila tersedia media
pembelajaran berupa alat musik,
siswa akan lebih antusias aktif, dan
hasil belajar mereka pun meningkat.
Siswa hanya diminta membaca dan
menulis materi tanpa kesempatan
mencoba memainkan alat musik.
Akibatnya, suasana belajar menjadi
kurang interaktif, siswa cepat bosan,
dan hasil belajar yang diperoleh pun
rendah.

Berdasarkan kondisi tersebut
sangat menjadi perhatian penting

karena pembelajaran seni musik
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sejatinya menekankan pada
pengalaman praktik langsung. Tanpa
adanya media yang sesuai, siswa
hanya belajar secara pasif dan tidak
mendapatkan  kesempatan  untuk
mengeksplorasi keterampilan
bermusik. Melalui pembelajaran musik
dapat meningkatkan aspek kognitif,

afektif dan psikomotorik siswa.

Di era pendidikan abad ke-21,
siswa diharuskan memiliKi
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif (4C)
seperti  yang dijelaskan  oleh
Septikasari dan Frasandy (2018, h.
120). Salah satu cara yang bisa
membantu meningkatkan
keterampilan tersebut adalah dengan
menggunakan media pembelajaran
yang kreatif, seperti dalam
pembelajaran seni musik. Oleh karena
itu, diperlukan media alternatif yang
mudah diperoleh, harga terjangkau,
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Salah satu contohnya adalah
penggunaan alat musik yang terbuat

dari bahan daur ulang.

Media instrumen recycle ini
dapat menjadi solusi karena selain
ramah lingkungan dan hemat biaya,
juga mampu memberikan

pengalaman nyata kepada siswa

dalam mempraktikkan keterampilan
bermusik. Dengan memanfaatkan
barang-barang bekas yang ada di
sekitar, guru dapat menciptakan alat
musik sederhana, sehingga kendala
keterbatasan sarana prasarana dapat
diatasi. Selain itu, siswa juga dapat
belajar nilai-nilai kepedulian

lingkungan, kreativitas, dan inovasi.

Rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi pola ritmis di SD
Negeri 107415

memerlukan peningkatan dalam cara

Tanjung  Sari
belajar mengajar. Memilih dan
menggunakan media pembelajaran
yang tepat, kreatif, serta inovatif
adalah langkah penting untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan desain
Pre-Experimental One Group Pretest—
Posttest Design. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 107415 Tanjung Sari yang
berjumlah 33  orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel.
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Instrumen penelitian berupa tes
keterampilan praktik pola ritmis
dengan indikator:

1. Ketepatan pola

2. Ketepatan tempo dan ketukan
3. Teknik memainkan instrumen
4

. Kelancaran bermain
Data dianalisis menggunakan:

1. Statistik deskriptif
2. Uiji normalitas Shapiro—Wilk
3. Uiji Paired Sample t-Test

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini telah
dilaksanakan di SD Negeri 107415
Tanjung Sari, pelaksanaan penelitian
sesuai dengan rancangan prosedur
penelitian yang diawali dengan uji
validitas tes instrumen yang telah
divalidasi oleh ahli, kemudian
dilakukan uji coba instrumen tes
berupa tes keterampilan kepada siswa
kelas V yang terdiri dari 33 siswa dan
diperoleh hasil terdapat semua item
dinyatakan valid. Berdasarkan hasil
tersebut maka peneliti melaksanakan

kegiatan pretest dan posttest.

1. Hasil Pretest

Rata-rata nilai pretest sebesar 43,56
dengan kategori kurang. Sebanyak 26
siswa (78,79%) berada pada kategori
kurang dan 7 siswa (21,21%) kategori

cukup.

Pretest

20
10 L
879% 2121% 0 0 00

Kategori Kategori Kategori Kategori
Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

Gambar 1. Ketuntasan Hasil
Belajar Pretest
2. Hasil Posttest
Setelah penggunaan media instrumen

recycle, rata-rata nilai meningkat
menjadi 76,14 (kategori baik).

Posttest
15 12 14
10 7
> 0o 36,36% | 42,42% '1,21%
0
Kategori Kategori Kategori Kategori
Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

Gambar 2. Ketuntasan Hasil
Belajar Posttest

264



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026

3. Uji Normalitas

Nilai signifikansi pretest 0,116 dan
posttest 0,103 > 0,05 sehingga data

berdistribusi normal.

4. Uji Hipotesis

Hasil Paired Sample t-Test
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Artinya terdapat
perbedaan signifikan antara pretest

dan posttest.

Penelitian ini bertujuan untuk
melihat ada atau tidaknya pengaruh
penggunaan media instrumen recycle
terhadap hasil belajar siswa kelas V
pada materi pola ritmis di SD Negeri
107415 Setelah

menganalisis data yang ada,

Tanjung  Sari.

ditemukan bahwa penggunaan media
tersebut memberikan dampak positif
yang cukup besar dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Kemampuan awal siswa diukur
melalui pretest dan menunjukkan
kategori yang masih rendah. Namun,
setelah siswa belajar menggunakan
instrumen recycle hasil belajarnya
meningkat cukup. Ini menunjukkan
bahwa belajar dengan cara langsung
mempraktikkan materi melalui media

konkret bisa membantu siswa lebih

memahami dan menerapkan pola

ritmis dengan lebih baik.

Pada hasil uji hipotesis Paired
Sample t-Test menunjukkan angka
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis alternatif dapat
diterima. Oleh karena itu, perbedaan
hasil belajar sebelum dan setelah
menggunakan metode tersebut bukan
terjadi secara acak, tetapi disebabkan
oleh penggunaan media instrumen
recycle dalam proses pembelajaran.
Temuan ini sesuai dengan pendapat
Sabrina dkk. (2025, h. 371) yang
menyebutkan bahwa hasil belajar
tidak hanya terkait dengan aspek
kognitif, tetapi juga mencakup aspek
afektif serta psikomotorik. Dalam
belajar seni musik, terutama pada
materi tentang pola ritmis, aspek
psikomotorik sangat penting karena
berkaitan dengan kemampuan
bergerak, koordinasi tubuh, serta
kemampuan siswa dalam

menghasilkan suara secara tepat.

Menurut Winingsih dkk (2020,
h. 15), keterampilan psikomotorik bisa
berkembang dengan terus melatih,
sehingga peningkatannya bisa terlihat
dari ketepatan, kecepatan, teknik, dan

cara siswa dalam melakukan suatu
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kegiatan. Dalam penelitian ini,
perkembangan tersebut terlihat dari

beberapa indikator berikut:

1) Kemampuan siswa dalam
mengikuti dan menirukan pola
ritmis dengan tepat dan
konsisten sesuai contoh disebut
ketepatan pola.

2) Kemampuan untuk menjaga
kestabilan tempo saat
memainkan pola adalah
ketepatan tempo dan ketukan.

3) Teknik

kemampuan untuk

bermain, yaitu

menghasilkan suara dengan
cara yang tepat menggunakan
instrumen yang terbuat dari
bahan bekas.

4) Kelancaran dapat dilihat dari
kemampuan untuk memainkan
pola secara berurutan tanpa
terjadi interupsi.

Peningkatan hasil belajar juga
dipengaruhi oleh tingkat keaktifan
siswa selama  proses
Andryannisa dkk (2023, hal. 1171)
mengatakan bahwa hasil belajar

belajar.

siswa sangat tergantung pada
seberapa aktif mereka terlibat dalam
pembelajaran. Dalam penelitian ini,
penggunaan media yang terbuat dari

bahan bekas berhasil memicu rasa

penasaran, semangat, dan
keterlibatan siswa secara langsung.
Temuan ini juga mendukung hasil
penelitian Hikmah dkk. (2022) yang
menyebutkan bahwa alat musik yang
menggunakan bahan dari lingkungan
sekitar dapat membantu siswa lebih
memahami konsep ritmik.
Menggunakan bahan bekas sebagai
media pembelajaran bukan hanya
cara yang inovatif dan ramah
lingkungan, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata
dan  bermakna, seperti yang
disampaikan oleh Hasibuan dkk.

(2025, h. 350).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media instrumen recycle
berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan hasil belajar pola ritmis
siswa kelas V SD Negeri 107415
Tanjung Sari. Nilai
meningkat dari 43,56 menjadi 76,14

dengan signifikansi 0,000 < 0,05.

rata-rata

Media ini efektif meningkatkan
keterampilan psikomotorik siswa.

Disarankan guru menggunakan media

berbasis lingkungan sebagai alternatif
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pembelajaran seni musik yang inovatif

dan ekonomis.
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